BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Kombinasi ekstrak air rimpang temulawak, daun kemuning, daun salam
dan daun jambu biji (1:1:1:1) pada konsentrasi 1000 ppm, 5000 ppm dan
10.000 ppm tidak memberikan daya antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus, Salmonella thypi dan Escherichia coli dengan
metode difusi sumuran.

2. Kombinasi ekstrak air rimpang temulawak, daun kemuning, daun salam
dan daun jambu biji (1:1:1:1) tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan Salmonella typhi dengan
metode dilusi cair pada konsentrasi 20000 ppm, 5000 ppm, 2500 ppm, 1250
ppm, 625 ppm, 312,5 ppm dan 156,2 ppm. Tidak didapatkan adanya hasil
aktivitas antibakteri pada metode dilusi cair dari penelitian ini sehingga

tidak dilanjutkan metode dengan KBM.

5.2 Saran

Dilakukan penelitian selanjutnya untuk menelaah kandungan
senyawa metabolit sekunder dari tanaman temulawak, kemuning, salam dan
jambu biji untuk dapat menentukan senyawa metabolit dari masing-masing
tanaman yang berpotensi sebagai antibakteri sehingga mendapatkan hasil
yang lebih kuantitatif dan berpotensial serta dilakukan peningkatan

konsentrasi pada kombinasi ektsrak yang digunakan yaitu diatas 10.000

ppm.
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